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Abstract.This research was motivated by the low ability of mentally retarded students in addition calculation 
operations. The aim of this research is to use PowerPoint animation media in learning to improve the 
mathematical abilities of students with intellectual disabilities. The type of research used is classroom action 
research (PTK) with a qualitative approach and carried out in two cycles. The subjects of this research were three 
mentally retarded students in class V SLB YPPLB Pangkep. Data collection includes tests, observations, and 
documentation as well as qualitative data analysis. The results of the study showed that the arithmetic addition 
ability of mentally retarded students in class V SLB YPPLB Pangkep school increased. So it can be concluded that 
using PowerPoint animation media can help improve the ability of mentally retarded students to calculate addition 
operations. 
 
Keywords: Mental retardation, Animation, Power Point, Addition Calculation Operations 
 
Abstrak.Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan murid tunagrahita dalam operasi hitung penjumlahan 
yang rendah. Tujuan penelitian ini adalah penggunaan media animasi PowerPoint dalam pembelajaran untuk 
meningkatkan kemampuan matematika siswa tunagrahita. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK) dengan pendekatan kualitatif dan dilaksanakan dalam dua siklus. Subyek penelitian ini 
adalah ketiga siswa tunagrahita kelas V SLB YPPLB Pangkep. Pengumpulan data meliputi tes, observasi, dan 
dokumentasi serta analisis data kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan penjumlahan 
aritmatika siswa tunagrahita di kelas V SLB YPPLB sekolah Pangkep meningkat. Sehingga dapat disimpulkan 
bawa media animasi powerpoint dapat membantu meningkatkan kemampuan operasi hitung penjumlahan murid 
tunagrahita. 
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PENDAHULUAN 

Anak tunagrahita adalah anak yang tingkat intelektualnya di bawah rata-rata sehingga 

menghadapi permasalahan dalam berbagai aspek kehidupannya. Definisi disabilitas intelektual 

dalam AAIDD menggambarkan keterbelakangan mental atau retardasi mental sebagai suatu 

kondisi yang ditandai dengan keterbatasan signifikan dalam fungsi intelektual dan perilaku 

adaptif dan dimulai sebelum usia 22 tahun. (AAIDD, 2023). Disabilitas intelektual mengacu 

pada anak yang memiliki kecerdasan rendah, kemampuan belajar buruk, gangguan 

penyesuaian sosial, gangguan pembelajaran akademik, dan penurunan kemampuan berpikir 

abstrak (Febrinasti & Sari, 2018). 
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Ciri-ciri disabilitas intelektual menurut AAIDD (Devita & Desmayanasari, 2021) 

menunjukkan bahwa anak tunagrahita  1) mempunyai fungsi intelektual  di bawah rata-rata. 

Mengacu pada kinerja mental secara umum, termasuk pembelajaran, berpikir, dan pemecahan 

masalah. Tes IQ dapat digunakan untuk mengukur fungsi intelektual. 2) Keterbatasan 

signifikan dalam perilaku adaptif seperti bahasa konseptual dan keterampilan  literasi: konsep 

berkaitan dengan uang, waktu, dan angka. Pengarahan diri, keterampilan sosial, keterampilan 

interpersonal, tanggung jawab sosial, harga diri, mudah tertipu, kenaifan (kewaspadaan), 

pemecahan masalah sosial, kemampuan untuk mengikuti aturan dan menghindari masalah. 

Keterampilan praktis seperti aktivitas kehidupan sehari-hari, keterampilan kerja, perawatan 

kesehatan, perjalanan, penjadwalan, keselamatan, pengelolaan uang, dan penggunaan telepon. 

3) Suatu kondisi yang ditandai dengan kelainan perkembangan dan merupakan salah satu dari 

beberapa kelainan perkembangan yang diketahui sebelum usia 22. 

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa kinerja intelektual anak tunagrahita yang berada 

di bawah rata-rata menyebabkan mereka menemui hambatan dalam kegiatan sekolah, termasuk 

matematika. Keterbatasan intelektual yang umum terjadi pada anak tunagrahita, dapat 

mempengaruhi prestasi akademik jika anak mengalami kesulitan belajar, seperti kemampuan 

mengerjakan matematika. (Astuti & Indianto, 2014). 

Dalam kurikulum pembelajaran bagi anak tunagrahita, operasi hitung penjumlahan 

termasuk dalam salah satu materi yang dipelajari murid sejak kelas 3 SD. Kemampuan 

melakukan penjumlahan penting untuk dipelajari oleh murid tunagrahita sebagai bekal dalam 

kehidupan sehari-hari. Seperti kegiatan jual beli, menentukan jumlah sebuah benda, dll. 

Kemampuan penjumlahan merupakan salah satu kegiatan yang menggunakan kemampuan 

berpikir abstrak. Membutuhkan kesanggupan dan kecakapan dalam menyelesaikan operasi 

penjumlahan, (Marfuah, 2019). Menurut Badriyah, siswa tunagrahita mengalami kesulitan 

dalam memecahkan persoalan penjumlahan, (Badriyah, 2016).  

Permasalahan dalam operasi hitung penjumlahan juga dialami oleh murid-murid di 

SLB YPPLB Pangkep, terutama kelas VII SMP. Adapun permasalah yang ditemui seperti anak 

kurang tertarik belajar matematika, tidak fokus saat belajar, sulit mengingat materi 

pembelajaran, sehingga anak kesulitan memahami konsep menjumlahkan 2 bilangan, anak 

belum memahami fungsi simbol penjumlahan (+), anak akan menuliskan kembali bilangan 

yang sama seperti 2 + 2 = 22, 5 + 1 = 51.  

Permasalahan di atas, membutuhkan media yang dapat memvisualisasikan sistem 

penjumlahan dengan cara yang menyenangkan dan menarik perhatian murid, serta merangsang 

ingatan murid sehingga tidak mudah melupakan materi pembelajaran. Mengingat hakikat 
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matematika berkaitan dengan konsep-konsep abstrak (misalnya konsep bilangan), maka tingkat 

perkembangan kognitif siswa sekolah dasar pada umumnya masih  pada tahap operasi konkrit, 

dan untuk memahami operasi konkrit, Belajar mengungkapkan konsep. Guru matematika 

sering kali perlu menggunakan demonstrasi dan ilustrasi nyata dari konteks dunia nyata ketika 

menyajikan konsep untuk membantu siswa memahaminya. (LNK, 2023) 

Animasi dalam pembelajaran dapat membantu guru memvisualisasikan materi 

penjumlahan, sebagaimana dalam penelitian sebelumnya oleh Pradyana, dkk  menyatakan 

bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis animasi 3D sangat layak dan 

direkomendasikan untuk digunakan dalam pembelajaran matematika. Karena ciri-ciri 

tunagrahita maka isi pelajaran harus benar-benar dirasakan, sehingga media ini sangat cocok 

sebagai media pelengkap kelas matematika. (Pradnyana et al., 2020). 

Animasi dapat dibuat melalui berbagai aplikasi ataupun software, salah satunya 

powerpoint. Diharapkan media animasi ini dapat menarik minat anak dalam belajar 

matematika, membuat materi lebih mudah dipahami, dan murid menjadi lebih aktif. 

 

KAJIAN TEORITIS 

1. Operasi Hitung penjumlahan 

Matematika adalah ilmu berpikir logis dan berbagai permasalahan yang berkaitan dengan 

bilangan dan bilangan. Sujono (Sugiyanti, 2018) menjelaskan matematika adalah suatu cabang 

ilmu pengetahuan yang tersusun secara tepat dan sistematis serta ilmu berpikir logis dan 

masalah-masalah yang berkaitan dengan bilangan. Dalam  matematika, berhitung merupakan 

salah satu materi dasar. Operasi aritmatika yang dapat diterapkan pada bilangan adalah: 1) 

penjumlahan. 2) Pengurangan. 3) Perkalian. 4) Pembagian. Operasi penjumlahan adalah aturan 

yang menghubungkan pasangan bilangan dengan bilangan lainnya. (Suwarto & Hidayat, 2016) 

Penjumlahan memiliki beberapa sifat diantaranya pertukaran, sifat identitas, dan 

pengelompokkan. (Nadila et al., 2021). Berdasarkan sifat, operasi hitung penjumlahan dapat 

digambarkan seperti berikut: 1) pertukaran, a + b = b + a; 2) identitas, a + 0 = a; 3) asosiatif, a 

+ (b + c) =  (a + b) + c. (Meilani, 2023). 

2. Animasi Powerpoint 

Animasi dapat diartikan sebagai tampilan sebuah objek yang bergerah dalam jangka waktu 

tertentu dengan bentuk, ukuran, warna, putaran yang dapat berubah-ubah. (Arta Jaya et al., 

2020). Pembelajaran menggunakan animasi menurut Pratama (Pratama et al., 2022), bahwa 

pembelajaran menggunakan animasi efektif dan merupakan metode yang tepat karena dapat 

menunjukkan informasi dan detail yang sulit untuk dijelaskan dengan teks atau foto statis. 
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Dalam American Journal of Sociology (Maulidya et al., 2022) menjelaskan bahwa animasi 

powerpoint adalah animasi yang dibuat dengan menggunakan tampilan yang terdapat pada 

microsoft powepoint. 

Animasi powerpoint yang dimaksud dalam penelitian ini adalah materi penjumlahan yang 

dikemas menggunakan gambar-gambar yang ditampilkan/ digerakkan untuk 

memvisualisasikan jumlah benda dan konsep penjumlahan menggunakan software powerpoint. 

3. Tunagrahita 

Tunagrahita atau disabilitas intelektual, menurut American Associated of Mental 

Deficiency (AAMD) didefinisikan sebagai seseorang yang mengalami keterebelakangan 

mental dan menunjukkan fungsi intelektual yang menonjol dan di bawah rata-rata, disertai 

dengan masalah perilaku yang terjadi selama perkembangan (Purba Bagus Sunarya et al., 

2018). 

Berdasarkan definisi dari AAMD, anak tunagrahita merupakan: 1) anak yang memiliki 

kecerdasan dibawah rata-rata; 2) mengalami keterbatasan dalam mengembangkan tingkah 

laku; 3) keterbelakangan dala perkembangan mental; 4) sulit dalam mengingat; 5) Memiliki 

masalah dalam mempersepsikan sesuatu; dan 6) tidak berperilaku sesuai usia. (Novita, 2014) 

Anak tunagrahita mengalami kesulitan untuk mempelajari sesuatu yang bersifat akademik, 

temasuk berhitung, tetapi masih dapat dibantu dengan melakukan pendampingan yang intensif 

(PSIBK, 2018) 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Jenis penelitian ini 

menggunakan model Kemmis dan Mc. Teggart  terdiri dari empat komponen, termasuk 

langkah-langkah penyelidikan umum yang dilakukan dalam setiap siklus. 1) Perencanaan, 2) 

Tindakan, 3) Observasi., dan 4) refleksi.  

Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan 1 bulan yang dimulai tanggal 10 Januari 

sampai 10 Februari 2022 di SLB YPPLB Pangkep. Pra siklus dimulai pada 10 Januari 2022, 

dilanjut siklus I pada 24 Januari 2022 dan siklus II pada 3 Februari 2022. 

Subjek dalam penelitian ini adalah murid tunagrahita di kelas V SLB YPPLB Pangkep 

berjumlah 3 orang. Subjek mengalami kesulitan dalam melakukan penjumlahan dengan hasil 

sampai 10, belum memahami simbol operasi hitung, mampu mengenal dan membaca bentuk 

angka 1 – 10, mampu menyebutkan angka 1 – 10, memahami perintah sederhana, mampu 

menulis angka 1 – 10. 
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Pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes, observasi dan dokumentasi. Tes 

menggunakan instrumen berupa soal penjumlahan berjumlah 10 nomor. Hasil tes dianalisis 

dengan melihat rata-rata nilai ketuntasan menggunakan penilaian patokan. Observasi 

menggunakan lembar observasi yang memuat indikator sikap dalam mengikuti pembelajaran 

dikelas. Bertujuan untuk mengamati partisipasi murid dalam kegiatan pembelajaran. 

Dokumentasi, dilakukan untuk mengumpulkan data-data hasil kemampuan selama 

pelaksanaan penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Siklus I dimulai dengan kegiatan perencanaan, dimana guru/peneliti secara kolaboratif 

membuat rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan karakteristik murid 

tunagrahita. Selain itu guru/peneliti juga menyiapkan lembar kerja siswa (LKS), perencanaan 

tes siklus I, dan lembar observasi untuk guru dan murid. Kegiatan selanjutnya yaitu 

pelaksanaan atau tindakan siklus I yang dilakukan 2 kali pertemuan yakni Senin, tanggal 24 

Januari 2022 dan Selasa, tanggal 25 Januari 2022. Waktu yang digunakan adalah 2 x 50 menit 

untuk setiap pertemuan. 

Dari observasi menunjukkan kegiatan yang dilakukan oleh guru dan murid berhasil, 

murid dapat mengikuti pembelajaran. Setelah melakukan refleksi oleh guru dan peneliti, hasil 

kegiatan siklus I menunjukkan banyak kekuarangan yang perlu dibenahi. Kelemahan-

kelemahan dalam kegiatan pembelajaran berasal dari guru dan murid yang mempengaruhi 

proses pembelajaran, seperti: 1) Guru masih mendominasi proses pembelajaran; 2) murid yang 

sulit untuk diatur saat kegiatan pembelajaran 

Hasil refleksi menunjukkan bahwa dibutuhkan tindakan untuk mengatasi kelemahan-

kelemahan pada siklus I dan melakukan perbaikan pada siklus II, seperti: 1) melibatkan siswa 

dalam setiap proses pembelajaran; 2) guru melakukan upaya pengelolaan kelas agar murid 

dapat mengikuti pembelajaran dengan teratur. 

Siklus II menjadi upaya perbaikan tindakan siklus I, rancangan pembelajaran pada 

siklus II ini dilakukan 2 kali pertemuan pada 3 Februari 2022 dan 4 Februari 2022 dengan 

alokasi waktu yang sama dengan siklus I. Siklus ke II diikuti oleh 3 orang murid tunagrahita 

kelas V SLB YPPLB Pangkep. Hasil yang diperoleh pada siklus ke II yaitu guru melakukan 

proses pengajaran sesuai dengan RPP dan siswa antusias mengikuti proses pembelajaran. 

Kegiatan pembelajaran pada siklus II lebih terarah dan menjadi student center atau berpusat 

pada murid. Murid-murid juga dapat mengitu proses pembelajaran dengan teratur dan mau 

melakukan kegiatan secara bergantian. 
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Hasil yang diperoleh pada setiap siklus digambarkan pada tabel berikut: 

Tabel 1. Nilai Hasil Belajar Murid Tunagrahita Kelas V SLB YPPLB Pangkep dalam 

Setiap Siklus 

Inisal 
Murid 

Hasil 
Pra Siklus Siklus I Siklus II 

MA 50 60 75 
A 55 65 85 
R 65 75 80 

 
Hasil yang diperoleh murid tunagrahita kelas V pada materi operasi hitung penjumlahan 

menggunakan media animasi powerpoint mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. 

Meskipun hasil yang diperoleh 2 murid pada siklus I belum mencapai kategori mampu (70), 

yang disebabkan oleh kelemahan atau kekurangan pada pelaksanaan pembelajaran namun hasil 

yang diperoleh murid menunjukkan peningkatan. Sikap yang ditunjukkan oleh murid pada saat 

pembelajaran juga mengalami perubahan yakni lebih tertarik dan antusias dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Meskipun pada siklus I, murid kurang teratur atau rebutan dalam 

mencoba mengisi jawaban di papan tulis. Masalah-masalah tersebut telah berhasil diatasi oleh 

guru, dengan menerapkan aturan dan memberikan reward pada murid yang mampu mengikuti 

aturan. Media animasi membuat pembelajaran lebih menyenangkan, meningkatkan minat 

belajar sehingga berdampak pada kemampuan operasi hitung penjumlahan murid tunagrahita 

di SLB YPPLB Pangkep. Pembelajaran menggunakan media animasi powerpoint pada anak 

tunagrahita dapat dilakukan dengan menampilakan powerpoint secara berulang dan 

menyertakan benda konkrit untuk membantu pembelajaran. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Terjadi peningkatan kemampuan operasi hitung penjumlahan murid tunagrahita kelas 

V SLB YPPLB Pangkep setelah pembelajaran dilakukan dengan menggunakan media animasi 

powerpoint, yang dibuktikan dengan hasil belajar yang meningkat pada setiap siklus. Media 

animasi powerpoint juga membuat suasana kelas menjadi lebih menyenangkan, murid menjadi 

lebih aktif, dan mampu menjawab soal-soal berkaitan dengan operasi hitung penjumlahan. 

Namun semua itu tidak lepas dari kemampuan guru dalam merancang sebuah pelaksanaan 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik murid tunagrahita. 
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